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Seks bebas cenderung dilakukan oleh remaja. Di Indonesia 63% remaja telah 
melakukan seks bebas dan 21,2% pernah melakukan aborsi. Pengetahuan remaja 
Indonesia yang berkaitan dengan seks bebas masih sangat sedikit. Keluarga masih 
menganggap tabu segala sesuatu yang berhubungan dengan seks dan penyuluhan 
dari pemerintah maupun dari sekolahan masih kurang. Sedangkan lingkungan 
pergaulan remaja semakin sulit terkontrol. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara lingkungan pergaulan yang meliputi: sekolah, 
keluarga dan masyarakat dengan sikap dan perilaku seks bebas remaja di SMK 
Murni 2 Surakarta. Jenis penelitian ini merupakan penelitian observasional 
dengan pendekatan ccross sectional. Sampel diambil dengan menggunakan 
metode pencuplikan sistematis random sampling, dan didapatkan 68 responden. 
Data dianalisis menggunakan program SPSS dengan menggunakan uji hubungan 
chi square dengan tingkat kemaknaan 95%. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa ada hubungan antara lingkungan pergaulan keluarga (p=0,008), lingkungan 
pergaulan sekolah (p=0,001),lingkungan pergaulan masyarakat (p=0,014) dengan 
sikap seks bebas pada remaja dan ada hubungan antara lingkungan pergaulan 
keluarga (p=0,023), lingkungan pergaulan sekolah (p=0,014), dan tidak ada 
hubungan antara lingkungan pergaulan masyarakat (p=0,055), dengan perilaku 
seks bebas pada remaja. 
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Free sex is inclined to do by adults. 63% of Indonesian adults ever doing free sex, 
and 21,2% have had an abortion. Indonesian adults awareness of free sex is 
measly. Their family still assume that everything which have relation with sex is 
taboo in their live and the counseling from the government or the school is still 
measly. Whereas the adults associating environtment is cannot controled well 
again. The purpose of the research is to knows about the relation between 
associating environtment which involve: school, family and the society with adults 
figure and free sex behavior in SMK Murni 2 Surakarta. The kind of this research 
is an observational research with cross sectional approach. The sample was taken 
by using the sistematic random sampling method, and got 68 respondent. The data 
was analyzed by using SPSS which using the test of chi square relationship with 
95% significance level. The results of the research shows the relations between 
the family associating environtment (p=0,008), social associating environtment 
(p=0,001), and adults free sex figure, the school associating environtment 
(p=0,014) with adults free sex figure and there are no relations between family 
associating environtment (p=0,023), school associating environtment (p=0,014), 
and there are no relations with the family associating (p=0,055), with adults free 
sex behavior. 




Salah satu kenakalan remaja yang menjadi topik tersendiri adalah seks 
bebas. Bahkan seks bebas diluar nikah yang dilakukan oleh remaja (pelajar dan 
mahasiswa) bisa dikatakan bukanlah suatu kenakalan lagi, melainkan sesuatu 
yang wajar dan telah menjadi kebiasaan. Seks bebas dikalangan remaja di 
Indonesia saat ini memang sangatlah memprihatinkan.Berdasarkan data dari 
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) diketahui sebanyak 32% remaja 
usia 14 hingga 18 tahun di kota besar di Indonesia (Jakarta, Surabaya, dan 
Bandung) pernah berhubungan  seksual pranikah dan membuktikan 62,7% remaja 
kehilangan perawan saat masih duduk di bangku SMP, bahkan 21,2% diantaranya 
ekstrim, yakni pernah melakukan aborsi (KPAI, 2013). 
Hasil survei KPAI (2011), menunjukkan bahwa 32% remajausia 14-18 
tahun di Jakarta, Surabaya, dan Bandung pernah berhubungan seks. Salah satu 
pemicunya, muatan pornografi yang diakses di internet. Fakta lainnya, sekitar 
21,2% remaja putri di Indonesia pernah melakukan aborsi. Selebihnya separuh 
remaja wanita mengaku pernah bercumbu. Di Jakarta, menurut Riset Strategi 
Nasional Kesehatan Remaja yang dilakukan oleh Departemen Kesehatan (2011) 
dan Survei yang dilakukan BKKBN (2012) menyebutkan 5,3% pelajar SMA di 
Jakarta pernah berhubungan seks bebas, dan 63% remaja di beberapa kota besar di 
Indonesia telah melakukan seks bebas. 
Persoalan yang mengemuka di kalangan remaja adalah soal seks bebas. 
Remaja di Surakarta 650 ribu perempuan yang sudah kehilangan keperawanannya 
di karenakan seks bebas pada usia 15-17 tahun dan 5 juta remaja, 26 %nya atau 
2,6 juta adalah pria dan wanita yang masuk golongan ABG, 50% saja dari mereka 
yang pernah melakukan hubungan intim, maka jumlah remaja yang melakukan 
seks bebas sebanyak 1,3 juta orang (BKKBN, 2013). 
Banyaknya kasus seks bebas yang dilakukan oleh anak-anak dan para 
remaja, berakibat pada kehamilan. Bila hal ini menimpa diri mereka maka salah 
satu solusi terbaik yang dilakukan adalah aborsi. Semua perlakuan ini dipengaruhi 
oleh kemajuan teknologi yang kemudian tidak diiringi oleh perhatian orang tua 
kepada anak-anaknya. Dari 2,5 juta perempuan remaja termasuk mahasiswa yang 
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melakukan seks bebas, ada sekitar 700 ribu remaja mahasiswa yang melakukan 
aborsi. (Anonim, 2010). 
Perilaku hubungan seksual di luar nikah dari tahun ke tahun semakin 
meningkat. Kategori umur 18 tahun hingga 20 tahun sudah melakukan hubungan 
di luar nikah. Bahkan data terakhir menunjukkan remaja usia 15 tahun hingga 19 
tahun juga pernah merasakan hubunganseksual di luar nikah. Berdasarkan data 
dinas pendidikan di Surakarta menyebutkan bahwa jumlah siswa SMK di 
Surakarta sebanyak 23.443 ribu siswa, sedangkan data seks bebas siswa dari 50 
SMK  disurakarta sebanyak 853 siswa. 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan  pada tanggal 3 Juni 2014 di SMK 
Murni 2 Surakarta, didapatkan informasi dari sekertaris kepala sekolah dan Guru 
BK, serta informasi yang  didapatkan dari wawancara dengan pihak sekolahan 
diketahui bahwa sebanyak 6 siswa pada tahun 2013 dan 5 siswa pada pertengahan 
tahun 2014 mengundurkan diri dari sekolahan dikarenakan hamil diluar nikah. 
Hal tersebut disebabkan oleh pengetahuan tentang seks bebas yang salah. 
Pengaruh penyebaran rangsangan seksual (pornografi) melalui media massa 
seperti VCD, telpon genggam, internet dan lingkungan pergaulan yang buruk 
menyebabkan karakter remaja dibentuk oleh lingkungan sekitar. Penelitian ini 
dilakukan karena pergaulan siswa-siswi disekolah sangat mempengaruhi proses 
belajar mengajar di sekolah maupun dirumah(Mardaningrum, 2012). 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan rancangan cross-
sectional,yaitu peneliti melakukan survei atau pengukuranterhadap variabel bebas 
dan variabel terikat yang pengumpulan datanya dilakukanpada satu periode 
tertentu dan pengamatan hanya dilakukan satu kali selamapenelitian 
(Notoatmodjo, 2005). 
Pengumpulan data 
1. Jenis data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang 
di kualitatifkan.Data kuantitatifberupa umur siswa dan jenis kelamin, 
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sedangkan data kuantitatif yang di kualitatifkaan meliputi lingkungan 
pergaulan, sikap dan perilaku siswa di SMK Murni 2 Surakarta. 
2. Sumber data 
a. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden dari hasil 
pengisian kuesioner. 
b. Data sekunder adalah data jumlah siswa tahun ajaran 2014/2015 yang 
diperoleh dari buku register SMK Murni 2 Surakarta. 
Hasil Dan Pembahasan 
Gambaran Umum SMK Murni 2 Surakarta 
 Sekolah Menengah Keatas (SMK) Murni 2 Surakarta berada di bawah 
naungan Yayasan Perguruan Murni Surakarta yang telah berdiri sejak tahun 1914 
dengan nama Neutrale Schoolvereneging di jaman kolonial Belanda. SMK Murni 
2 Surakarta terletak di Jalan Dr. Wahidin No.33, Penumping Surakarta. Luas 
tanah 9052 m2. 
 Jumlah siswa keseluruhan di SMK Murni 2 Surakarta pada tahun ajaran 
2013/2014 sebanyak 208 siswa Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin 
per kelas disajikan pada Tabel 4 berikut: 
Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di SMK 






X Laki Laki 8 
 Perempuan 11 
XI Laki-Laki 6 
 Perempuan 16 
XII Laki-Laki 8 
 Perempuan 19 
Jumlah  68 
 
 SMK Murni 2 Surakarta mempunyai empat jurusan yaitu Akuntansi, 
Administrasi Perkantoran, Pemasaran, RPL. Namun untuk siswa kelas XII jurusan 
RPL dihilangkan diganti dengan jurusan Administrasi perkantoran 2. SMK 
tersebut belum ada kurikulum mengenai kesehatan reproduksi maupun 




Responden dalam penelitian ini terdiri dari siswa kelas X, XI,danXII SMK 
Murni 2 Surakarta, yang telah sesuai dengan kriteria yang diinginkan peneliti. 
Sesuai dengan hasil penelitian, diperoleh data karakteristik responden sebagai 
berikut: 
1. Umur  
Data karakteristik responden berdasarkan umur disajikan pada   Tabel 5 
berikut: 








15 5 7.4 
16 23 33,8 
17 24 35.3 
18 16 23.5 
Jumlah 68 100 
 Tabel 5 terhadap 68 responden, didapatkan bahwa responden yang 
paling banyak berusia 17 tahun yaitu 24 siswa (35,3%),sedangkan responden 
yang paling sedikit berusia 15 tahun yaitu 5 responden (7,5%). Rata-rata usia 
responden adalah 16,75 tahun, usia minimum responden yaitu 15 tahun dan 
usia maksimum yaitu 18 tahun.  
2. Jenis kelamin 
Data karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin disajikan pada   Tabel 
6 berikut: 
Tabel 6.  Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di 






Laki-Laki 12 17.6 
Perempuan 56 82.4 
Jumlah 68 100 
 
 Tabel 6 menunjukkan bahwa jumlah perempuan sebesar 56 siswa 
(82.4%) lebih banyak dari pada responden laki-laki sebesar 12 siswa (17.6%). 
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3. Kelas  
Data karakteristik responden berdasarkan berat badan disajikan pada   Tabel 7 
berikut: 
Tabel 7.  Distribusi Responden Berdasarkan Kelas di SMK Murni 
2 Surakarta 
Kelas Frekuensi(siswa) Persentase (%) 
X 19 27,9 
XI 23 33,8 
XII 26 38,2 
Jumlah 68 100 
 
 Tabel. 7 menunjukkan bahwa jumlah kelas X sebesar  19 siswa 
(27,9%), kelas XI sebesar 23 siswa (33,8%), dan kelas XII sebesar 26 siswa 
(38,2%). 
Hasil Analisis Univariat 
1. Lingkungan Pergaulan 
a. Lingkungan Pergaulan Keluarga 






Tidak baik 10 14,7 
Baik 58 85,3 
Jumlah 68 100 
Hasil penelitian ini diketahui bahwa siswa yang mempunyai lingkungan 
pergaulan baik sebanyak 58 (85,3%) lebih banyak dari yang tidak 
mempunyai lingkungan tidak baik sebanyak 10 (14,7%). 
b. Lingkungan Pergaulan Sekolah 






Tidak baik 14 20,6 
Baik 54 79,4 
Jumlah 68 100 
Berdasarkan Tabel 9. mengetahui bahwa siswa yang mempunyai 
lingkungan pergaulan sekolah baik sebanyak 54 (79,4%) dan yang 
mempunyai lingkungan pergaulan sekolah tidak baik sebanyak 14 (20,6). 
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c. Lingkungan Pergaulan Masyarakat 







Tidak baik 11 16,2 
Baik 57 83,8 
Jumlah 68 100 
Berdasarkan distribusi frekuensi Tabel. 10 mengetahui bahwa siswa yang 
mempunyai lingkungan pergaulan tidak baik sebanyak 11 (16,2%) lebih 
kecil dari siswa yang mempunyai lingkungan pergaulan masyarakat 
tergolong baik yaitu sebanyak 57 (83,8%). 
2. Sikap seks bebas 
Data karakteristik responden berdasarkan sikap seks bebas disajikan pada   
Tabel 11 sebagai berikut: 






Tidak Baik 28 41,2 
Baik 40 58,8 
Jumlah 68 100 
Berdasarkan distribusi Tabel 11 diketahui bahwa siswa yang mempunyai 
sikap seks bebas baik sebanyak 40 (58,8%), sedangkan yang mempunyai 
sikap seks bebas tidak baik sebanyak 28 (41,2%), hal ini berarti sebagian 
besar siswa mempunyai sikap yang baik. 
3. Perilaku Seks Bebas 
Data karakteristik responden berdasarkan perilaku seks bebas disajikan pada   
Tabel 12 sebagai berikut : 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Perilaku Seks Bebas 
Perilaku Seks 
Bebas 
Frekuensi (Siswa) Persentase (%) 
Tidak 47 69,1 
Ya 21 30,9 
Jumlah 68 100 
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Berdasarkan Tabel 12 diketahui bahwa siswa yang tidak berperilaku seks 
bebas lebih besar sebanyak 47 (69,1%), sedangkan yang berperilaku seks 
bebas lebih kecil sebanyak 21 (30,9%). 
Analisis Bivariat 
1. Hubungan antara lingkungan pergaulan keluarga dengan sikap seks bebas  
Tabel 13. Hubungan antara Lingkungan Pergaulan Keluarga 




Sikap Seks Bebas    
Tdk Baik Baik Total rx1y1  Ket 
n % n % n %    
Tidak baik 6 60,0 4 40,0 10 100    
Baik 22 37,9 36 62,1 58 100 0,320 0,008 Signifikan 
 28 41,2 40 58,8 68 100    
 
 Tabel 13 menunjukkan bahwa lingkungan pergaulan keluargasebagian 
besar mempunyai lingkungan pergaulan keluarga yang baik dengan sikap seks 
bebas baik sebanyak 36 (62,1%), sedangkan lingkungan pergaulan sekolah 
yang tidak baik sebanyak 22 (39,9%).Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 
ada hubungan antara lingkungan pergaulan keluarga dengan sikap seks bebas 
(p=0,008), dan sifat hubungan lemah . 
2. Hubungan antara lingkungan pergaulan sekolah dengan sikap seks bebas 
remaja 
 
Tabel 14. Hubungan antara Lingkungan Pergaulan Sekolah 




Sikap Seks Bebas    
Tdk Baik Baik Total rx2y1  Ket 
n % n % n %    
  Tidak baik 7 50,0 7 50,0 14 100    
  Baik 21 38,9 33 61,1 54 100 0,411 0,001 Signifikan 
 28 41,2 40 58,8 68 100    
 Tabel 14 menunjukkan bahwa lingkungan pergaulan sekolah sebagian 
besar mempunyai lingkungan pergaulan sekolah yang baik dengan sikap seks 
bebas baik sebanyak 33 (61,1%), sedangkan lingkungan pergaulan sekolah 
yang tidak baik sebanyak 21 (38,9%).Hasil uji statistik menunjukkan bahwa 
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ada hubungan antara lingkungan pergaulan sekolah dengan sikap seks bebas 
(p=0,001), dan sifat hubungan termasuk lemah. 
3. Hubungan antara lingkungan pergaulan masyarakat dengan SikapSeks Bebas  
Tabel 15. Hubungan antara Lingkungan Pergaulan Masyarakat 




Sikap Seks Bebas    
Tdk Baik Baik Total rx3y1  Ket 
n % n % N %    
  Tidak baik 5 45,5 6 54,5 11 100    
  Baik 23 40,4 34 59,8 57 100 0,411 0,001 Signifikan 
 28 41,2 40 58,8 68 100    
 Tabel 15 menunjukkan bahwa lingkungan pergaulan masyarakat 
sebagian besar mempunyai lingkungan pergaulan masyarakat yang baik 
dengan sikap seks bebas baik sebanyak 34 (59,8%), sedangkan lingkungan 
pergaulan masyarakat yang tidak baik sebanyak 23 (40,4%).Hasil uji statistik 
menunjukkan bahwa ada hubungan antara lingkungan pergaulan masyarakat 
dengan sikap seks bebas (p=0,001), dan sifat hubungan termasuk lemah. 
4. Hubungan antara lingkungan pergaulan keluarga dengan perilaku seks bebas 
Tabel 16. Hubungan antara Lingkungan Pergaulan Keluarga 




Perilaku Seks Bebas    
Tdk  Ya Total rx1y2  Ket 
n % n % N %    
  Tidak baik 7 70,0 3 30,0 10 100    
  Baik 40 69,0 18 31,0 58 100 0,276 0,023 Signifikan 
 47 69,1 21 30,9 68 100    
 Tabel 16 menunjukkan bahwa lingkungan pergaulan keluarga sebagian 
besar mempunyai lingkungan pergaulan keluarga yang baik dengan perilaku 
seks bebas tidak melakukan sebanyak 40 (69,0%), sedangkan lingkungan 
pergaulan keluarga yang tidak baik sebanyak 7 (70,4%).Hasil uji statistik 
menunjukkan bahwa ada hubungan antara lingkungan pergaulan keluarga  





5. Hubungan antara lingkungan pergaulan sekolah dengan perilaku seks bebas 
Tabel 17. Hubungan antara Lingkungan Pergaulan Sekolah 




Perilaku Seks Bebas    
Tdk  Ya Total rx1y2  Ket 
n % n % N %    
  Tidak baik 11 78,6 3 21,4 14 100    
  Baik 36 66,7 18 33,3 54 100 0,296 0,014 Signifikan 
 47 69,1 21 30,9 68 100    
 Tabel 17 menunjukkan bahwa lingkungan pergaulan masyarakat 
sebagian besar mempunyai lingkungan pergaulan sekolah yang baik dengan 
perilaku seks bebas tidak melakukan sebanyak 36 (66,7%), sedangkan 
lingkungan pergaulan sekolah yang tidak baik sebanyak 11 (78,6%).Hasil uji 
statistik menunjukkan bahwa ada hubungan antara lingkungan pergaulan 
keluarga  denganperilaku seks bebas (p=0,023), dan sifat hubungan termasuk 
lemah. 
6. Hubungan antara lingkungan pergaulan masyarakat dengan perilaku seks 
bebas  
 
Tabel 18. Hubungan antara Lingkungan Pergaulan Masyarakat 




Perilaku Seks Bebas    
Tdk  Ya Total rx1y2  Ket 
n % n % N %    
  Tidak baik 8 72,7 3 27,3 11 100    
  Baik 39 68,4 18 31,6 57 100 0,234 0,055 Signifikan 
 47 69,1 21 30,9 68 100    
 Tabel 17 menunjukkan bahwa lingkungan pergaulan masyarakat 
sebagian besar mempunyai lingkungan pergaulan sekolah yang baik dengan 
perilaku seks bebas tidak melakukan sebanyak 396 (68,4%), sedangkan 
lingkungan pergaulan masyarakat yang tidak baik sebanyak 8 (72,7%).Hasil 
uji statistik menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara lingkungan 
pergaulan masyarakat dengan perilaku seks bebas (p=0,055), dan sifat 
hubungan termasuk lemah. 
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 Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan Pusat Studi Seksualitas 
pada tahun 2008 terhadap remaja di Yogyakarta, nilai dan perilaku seksual yang 
dianut remaja selama proses pacaran dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 
karakter individu itu sendiri. Seorang remaja yang mempunyai karakter kuat 
dalam mengendalikan sikap dan perilakunya, akan dapat  menjaga perilakunya, 
akan dapat menjaga perilakunya dari perbutan-perbuatan yang dianggapnya tidak 
pantas utuk dilakukan (Nurhayati, 2009).  
Penutup 
Simpulan Dan Saran 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ada hubungan antara lingkungan pergaulan keluarga dengan sikap seks 
bebas remaja di SMK Murni 2 Surakarta (p-value= 0,008). 
2. Ada hubungan antara lingkungan pergaulan sekolah dengan sikap seks 
bebas remaja di SMK Murni 2 Surakarta (p-value= 0,001). 
3. Ada hubungan antara lingkungan pergaulan masyarakat dengan sikap seks 
bebas remaja di SMK Murni 2 Surakarta (p-value 0,014). 
4. Ada hubungan antara lingkungan pergaulan keluarga dengan perilaku seks 
bebas remaja di SMK Murni 2 Surakarta (p-value = 0,023< 0,05. 
5. Ada hubungan antara lingkungan pergaulan sekolah dengan perilaku seks 
bebas remaja di SMK Murni 2 Surakarta (p-value = 0,014< 0,05. 
6. Tidak Ada hubungan antara lingkungan pergaulan keluarga dengan perilaku 
seks bebas remaja di SMK Murni 2 Surakarta (p-value = 0,055< 0,05. 
Saran 
1. Bagi Institusi Pendidikan 
Pihak sekolah harus bisa mengembangkan kegiatan ekstra yang ada 
sehingga siswa dapat lebih tertarik dengan kegiatan-kegiatan tersebut yang 
dapat menjauhkan siswa dari pergaulan bebas dan terjerumus ke dalam seks 
bebas serta ilmu keagamaan harus lebih diperkuat. 
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2. Bagi siswa/Murid 
Siswa/siswi harus bisa berpartisipasi dalam menjalankan program-program 
ekstra di sekolah dan mampu mengembangkannya untuk menjadi siswa yang 
berbakat dan terhindar dari seks bebas 
3. Bagi peneliti Lain 
Sebaiknya dalam penelitian selanjutnya, lebih diperhatikan juga faktor 
lingkungan sosial terhadap kesehatan reproduksi remaja. 
4. Bagi Masyarakat 
Sebaiknya masyarakat meningkatkan moral remaja melalui pendidikan 
nonformal seperti pendidikan agama, budi pekerti dan menyalurkan hasrat 
kearah yang positif. 
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